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                                  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan keuangan berbasis digital terhadap 

kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 40 

pelaku UMKM kuliner. Metode analisis yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear sederhana, uji t, serta uji korelasi r. Hasil peneitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan berbasis digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh adalah Y = 1,076 + 0,940X, 

yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan kinerja keuangan UMKM sebesar 0,940 satuan. 

Hasil uji t sebesar 2,024 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan keuangan berbasis digital terbukti berperan dalam meningkatkan kinerja keuangan 

UMKM. 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Berbasis Digital, Kinerja Keuangan, UMKM Kuliner. 

 

 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of digital-based financial management on the financial 

perfomance of culinary MSMEs in Tamalate District, Makassar City. This study employed a 

quantitative approach with an associative approach. Data were obtained through questionnaires 

distributed to 40 culinary MSMEs. The analytical methods used included descriptive statistics, 

classical assumption tests, simple linear regresion analysis, t-tests, and correlation r tests. The results 

showed that digital-based financial management has a positive and significant impact on MSME 

financial performance. The obtained simple linear regresion equation is Y = 1,076 + 0,940X, 

indicating that each unit increase in digital-based financial management will increase MSME 

financial performance by 0,940 units. The t-test results show that the calculated t-value of 9,590 is 

greater than the t-table of 2,024, with a significance level of 0,001 < 0,05. Thus, it can be concluded 

that digital-based financial management has been proven to play a role in improving MSME 

financial performance. 
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  PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penopang 

utama perekonomian Indonesia karena berperan dalam pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan taraf hidup masyarakat, termasuk di tingkat 

daerah (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008). Seiring perkembangan 

teknologi informasi, pelaku UMKM dituntut beradaptasi agar usahanya tetap efisien dan 

berdaya saing. 

Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi hambatan pada aspek pengelolaan 

keuangan. Banyak pelaku usaha belum mampu menyusun laporan keuangan secara 

sistematis, masih bergantung pada pencatatan manual, dan memiliki literasi keuangan serta 

pemahaman akuntansi dasar yang terbatas. Akibatnya, arus kas sulit dikontrol, perhitungan 

laba rugi kurang tepat, dan keputusan bisnis tidak berbasis data sehingga kinerja keuangan 

cenderung tidak stabil (Anjarwati & Rizkina, 2025). 

Transformasi digital membuka peluang untuk mengatasi kendala tersebut. 

Pengelolaan keuangan berbasis digital adalah pemanfaatan teknologi dalam pencatatan, 

pelaporan, pembayaran, dan analisis keuangan, misalnya melalui aplikasi pembukuan digital 

serta pembayaran nontunai seperti QRIS, e-wallet, dan mobile banking. Teknologi ini 

memungkinkan transaksi dicatat lebih cepat, akurat, dan terintegrasi sehingga memudahkan 

pemantauan kondisi keuangan usaha (Yolanda dkk., 2023; Rahman Hakim dkk., 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan arah yang konsisten. Idawati & Pratama 

(2020) menemukan bahwa digitalisasi dan literasi keuangan mendukung kinerja serta 

keberlanjutan UMKM, sedangkan Rohmah dkk. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi keuangan berperan terhadap kinerja UMKM. Octavina & Rita (2021) serta Monica 

dkk. (2024) juga melaporkan bahwa digitalisasi dan sistem pembayaran digital berkaitan 

dengan kinerja keuangan usaha. Namun, penelitian tersebut dilakukan pada wilayah dan 

karakteristik usaha yang berbeda, sementara kajian yang secara khusus meneliti UMKM 

kuliner di Kecamatan Tamalate, Kota Makassar masih terbatas. Di lapangan, sebagian pelaku 

usaha telah memakai pembayaran nontunai dan aplikasi keuangan, tetapi sebagian lainnya 

masih mengandalkan pencatatan manual. 

Secara teoretis, penerapan teknologi keuangan dapat dijelaskan melalui Technology 

Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan memengaruhi penerimaan teknologi (Davis, 1989), serta Theory of Planned 

Behavior (TPB), yang menyatakan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

memengaruhi niat serta perilaku individu (Ajzen, 1991). Berdasarkan uraian tersebut, 

rumusan masalah penelitian ini adalah apakah pengelolaan keuangan berbasis digital 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Tamalate, 

Kota Makassar. 

 

    METODOLOGI PENELITIAN 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal (Sugiyono, 2019) yang dilaksanakan selama dua bulan di Kecamatan Tamalate, Kota 

Makassar Variabel penelitian terdiri atas pengelolaan keuangan berbasis digital (X) dan 

kinerja keuangan UMKM (Y), yang diukur menggunakan kuesioner skala Likert 1–5. Dari 

120 UMKM kuliner, diperoleh 45 UMKM yang memenuhi kriteria penelitian, dengan 

sampel sebanyak 40 responden berdasarkan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%. Data 

dianalisis menggunakan IBM SPSS melalui uji analisis statistik deskriptif, asumsi klasik 

(Normalitas, dan Heteroskedastisitas), Regresi linear sederhana, uji t, dan korelasi Pearson. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

                                    Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 
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Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,08345750 

Most Extreme Differences Absolute ,130 

Positive ,117 

Negative -,130 

Test Statistic ,130 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,085 

Sumber: IBM SPSS, 2026 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,085 > 0,05. Dengan demikian, 

residual berdistribusi normal dan data memenuhi asumsi normalitas. 

                                                 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

 Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik pada 

scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol serta tidak 

membentuk pola tertentu. Dengan demikian, model regresi tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi untuk analisis 

lebih lanjut. 

Analisis regresi linear sederhana 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,067 2,128  ,501 ,619 

Pengelolaan keuangan 

berbasis digital 
,940 ,098 ,841 9,590 <,001 

Sumber: IBM SPSS, 2026 

Berdasarkan table analisis regresi linear sederhana diatas, berikut ini dapat 

dijelaskan: 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 + 𝑒 

𝑌 = 1,067 + 0, 940𝑋 

Keterangan: 

a. Konstanta (a) sama dengan 1,067 artinya jika variabel pengelolaan 

keuangan berbasis digita (X) sama dengan 0, maka kinerja keuangan 

UMKM (Y) sama dengan 1,067 

b. Koefisien regresi linear sederhana variabel pengelolaan keuangan 

berbasis digital (X) sekitar 0,940, yang berarti jika pengelolaan keuangan 

berbasis digital (X) mengalami peningkatan sebesar kurang lebih 1 

satuan, maka kinerja keuangan UMKM (Y) akan meningkat sebesar 

kurang lebih 0,940 satuan, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap 

konstan. Koefisien regresi yang positif menunjukkan adanya korelasi 

yang kuat (positif) antara pengelolaan keuangan berbasis digital dan 

kinerja keuangan UMKM. 

Uji t (Parsial) 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 Pengelolaan 

keuangan berbasis 

digital 

 

,940 

 

,098 

 

,841 

 

9,590 

 

,001 

Sumber: IBM SPSS, 2026 

Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 9,590 > t-tabel 2,024 dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, pengelolaan keuangan 

berbasis digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM, sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

Uji korelasi r 
 

Correlations 

 Pengelolaan Keuangan 

Berbasis Digital 

Kinerja Keuangan 

UMKM 

 

Pengelolaan Keuangan 

Berbasis Digital X 

Pearson 

Correlation 1 ,841*** 

Sig. (2-tailed)  <,001 

N 40 40 

 

Kinerja Keuangan UMKM Y 

Pearson 

Correlation ,841*** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  
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N 40 40 

Sumber: IBM SPSS, 2026 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,841 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan berbasis digital memiliki hubungan positif dan sangat kuat dengan kinerja 

keuangan UMKM.  

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengelolaan keuangan berbasis 

digital terhadap kinerja keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Tamalate, Kota 

Makassar, diperoleh kesimpulan bahwa pengelolaan keuangan berbasis digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang searah, di mana semakin optimal penerapan dan 

pemanfaatan sistem pengelolaan keuangan berbasis digital oleh pelaku usaha kuliner, 

maka kinerja keuangan yang dicapai akan mengalami peningkatan yang nyata. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti dan diterima secara 

empiris.       
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